ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kepatuhan Pelaku Usaha Kerupuk Rambak Tulungagung Terhadap
Sertifikasi Halal: Perspektif Hukum Positif Dan Ekonomi Syariah (Studi Kasus
Umkm Kerupuk Rambak Di Desa Sembung) yang ditulis oleh Paula Agita Oktavia
NIM. 126101211065, Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah
Dan [lmu Hukum Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
Pembimbing Dr. Abdul Khair Wattimena, M.H.

Kata Kunci : Kepatuhan, Sertifikasi Halal, Kerupuk Rambak
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM) yang memiliki peran vital dalam perekonomian Indonesia, mencakup lebih dari

99% unit usaha dan menjadi penyerap tenaga kerja terbesar. Di Kabupaten Tulungagung,

UMKM terutama di sektor makanan seperti kerupuk rambak—berkontribusi pada inovasi

dan peningkatan pendapatan masyarakat. Mengingat mayoritas penduduknya beragama

Islam, potensi pengembangan produk halal sangat besar. Pemerintah melalui UU No. 33

Tahun 2014 dan regulasi turunannya mewajibkan sertifikasi halal bagi produk yang

beredar, termasuk produk UMKM. Namun, tingkat kepatuhan UMKM terhadap kewajiban

ini masih rendah karena keterbatasan pemahaman dan sumber daya. Padahal, sertifikasi
halal tidak hanya menjamin kesesuaian dengan syariah, tetapi juga meningkatkan
kepercayaan konsumen, kualitas produk, dan akses pasar domestik serta global.

Pertanyaan dan fokus penelitian ini diantaranya 1) Bagaimana Kepatuhan pelaku
usaha kerupuk rambak terhadap kewajiban sertifikasi halal? 2) Bagaimana analisis
kepatuhan pelaku usaha kerupuk rambak ditinjau dari perspektif hukum positif dan prinsip
ekonomi syariah?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk memahami secara mendalam kepatuhan pelaku UMKM Kerupuk Rambak
di Tulungagung terhadap regulasi pelabelan halal. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian empiris deskriptif, dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen hukum.

Hasil dari penelitian ini diantaranya 1) Pelaku usaha kerupuk rambak di
Tulungagung yang tidak melakukan sertifikasi halal dapat dianggap tidak mematuhi hukum
yang berlaku, karena mereka mengabaikan kewajiban yang ditetapkan oleh pemerintah dan
BPJPH. 2) Pelaku usaha kerupuk rambak di Tulungagung yang tidak melakukan sertifikasi
halal dapat dianggap tidak mematuhi hukum, karena mengabaikan kewajiban dalam
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal pasal 4, yang
mewajibkan produk bersertifikat halal untuk melindungi konsumen. Selain itu, mereka
juga melanggar prinsip ekonomi syariah yang mengedepankan larangan Riba, maysir (judi)
dan gharar" (ketidakpastian), karena ketidakjelasan status kehalalan produk dapat
merugikan konsumen.
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ABSTRACT

Thesis titled “Compliance of Rambak Cracker Businesses in Tulungagung with Halal
Certification: A Perspective of Positive Law and Islamic Economics (Case Study of
Rambak Cracker MSME:s in Tulungagung)” written by Paula Agita Oktavia NIM.
126101211065, Islamic Economics Law Program, Faculty of Sharia and Law, State
Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Supervisor: Dr. Abdul
Khair Wattimena, M.H.
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This research is motivated by the existence of Micro, Small, and Medium

Enterprises (MSMESs) that play a vital role in Indonesia's economy, accounting for over

99% of business units and being the largest employer. In Tulungagung District, MSMEs,

particularly in the food sector such as rambak crackers, contribute to innovation and

increased income for the community. Given that the majority of the population is Muslim,
the potential for developing halal products is significant. The government, through Law

No. 33 of 2014 and its implementing regulations, mandates halal certification for products

in circulation, including MSME products. However, compliance rates among MSMEs

remain low due to limited understanding and resources. Despite this, halal certification not
only ensures compliance with Islamic law but also enhances consumer trust, product
quality, and access to domestic and global markets.

The questions and focus of this research include: 1) How do pork cracker
entrepreneurs comply with halal certification obligations? 2) How is pork cracker
entrepreneurs' compliance analyzed from the perspective of positive law and sharia
economic principles?

This study employs a qualitative approach using the case study method, aiming to
deeply understand the compliance of small and medium-sized enterprises (SMEs)
producing Rambak Crackers in Tulungagung with halal labeling regulations. The research
type used is descriptive empirical research, with data collection through interviews,
observations, and analysis of legal documents.

The results of this study include 1) Pork cracker business actors in Tulungagung
who do not carry out halal certification can be considered not complying with applicable
laws, because they ignore the obligations set by the government and BPJPH. 2) Pork
cracker business actors in Tulungagung who do not carry out halal certification can be
considered not complying with the law, because they ignore the obligations in Law Number
33 0f 2014 concerning Halal Product Guarantee (Article 4), which requires halal-certified
products to protect consumers. In addition, they also violate the principles of sharia
economics, and are contrary to the prohibition of "maysir" (gambling), Riba and "gharar"
(uncertainty), because the unclear halal status of the product can harm consumers.
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